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Abstrak

Pemilihan umum seyogyanya menjadi sarana untuk iptakan sistem
dan budaya politik yang demokratis, sehingga degraipta suasana politik yang
kondusif bagi pembentukan masyarakat yang adil dakmur. Namun dalam
penyelenggaraannya, tidak terkecuali di negararaegaislim, pemilu diwarnai
berbagai penyimpangan dan konflik antar elemen dmnglan ironisnya
mengalahkan nilai-nilai kehidupan keberagamaanasJekekali bahwa tujuan
politik telah mengalahkan tujuan-tujuan yang lebitendasar dari sebuah
kehidupan beragama. Hal ini disebabkan oleh pajatadikotomis masyarakat
terutama umat Islam sebagai pemilih, antara peselagai sebuah mekanisme
demokrasi dengan prinsip-prinsip kehidupan IsladehGxarena itu, perlu dicari
penjelasan yang mendalam dan tegas terutama daetapgan para ulama tentang
pemilu ini.

Yusuf al-Qardhawy adalah seorang ulama yang tekaficorahkan begitu
banyak perhatian khususnya menyangkut sistem lpdditam dan memiliki latar
belakang empirik dan akademik dalam memperjuanddam di kancah politik.
Bagaimana sebenarnya kedudukan pemilih menurutfalgpardhawy?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, genyumemulai
dengan melakukan pengumpulan data-data yang teld@agan variabel yang ada
dalam rumusan masalah tersebut, yaitu pandangaof allQardhawy tentang
pemilu, serta hal-hal yang mendasari dan menjagliabadari variabel tersebut.
Tahap berikutnya, penyusun melakukan deskripsiagetisis (deduktif) terhadap
data-data tersebut secara mendalam untuk mengebaigaimana kedudukan
pemilih dalam pemilu menurut Yusuf al-Qardhawy, gm menggunakan
pendekatan normatif dan empiris.

Pandangan Yusuf al-Qardhawy bahwa kedudukan peadiéttah sebagai
saksi, sesuai dengan prinsip-prinsip siyasah gyati, sebab dengan kedudukan
tersebut pemilih akan memiliki pertimbangan yangekitif sesuai dengan
tuntunan syari'ah serta akan bertanggungjawab dafemberikan suara,
sehingga pemilu benar-benar dapat diharapkan sebagama untuk menciptakan
kemaslahatan. Yusuf al-Qardhawy adalah tokoh yamgamdangan moderat,
tidak terkecuali dalam masalah politik, termasukndangannya tentang
kedudukan pemilih dalam pemilu di atas. Sikap maderi tidak terlepas dari
keterlibatannya dalam pergerakan dakwah Ikhwanulivhin, serta aktivitasnya
di dunia akademik dan sosial lainnya. Latar belgkégrsebut mengantarkan
Yusuf al-Qardhawy menjadi tokoh yang memiliki waamsluas dengan
pandangan-pandangannya yang sarat dengan pertistbaogmnatif dan empiris.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Penulisan translitasi Arab-Latin dalam penelitimnmenggunakan pedoman

translitasi dari keputusan bersama Mentri Agama Wemtri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 108/MN\ta 0543 b/U/1987.

A. Konsonan

Sebagian fonem konsonan bahasa Arab, yang dalaemstalisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterastdilimbangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagadlilambangkan dengan

huruf serta tanda sekaligus. Di bawah ini disajilkdaftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin.

Abjad Arab Nama Abjad Latin Nama
| alif tidak dilambangkan| tidak dilambangkan
v ba b be
o ta t te
) sa 8 es (titik di atas)
2 jim j je
e ha h ha (titik di bawah)
e kha kh ka dan ha
> dal d de
5 zal z zet (titik di atas)
) ra r er
J zai z zet
uw sin S es
v syin sy es dan ye

Vi




) sad S es (titik di bawah)
) dad d de (titik di bawah)
b ta t te (titik di bawah
b za z zet (titik di bawah)
€ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas
€ gain g ge

) fa f ef

9 qaf q qi

J kaf k ka

J lam I el

P mim m em

%) nun n en
9 wau w we

) ha h ha

c hamzah ' apostrof

s ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonésidiri atas vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal
Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang diangkan dengan tanda

atau harakat, adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin  Nama Contoh:
fathah a a S :zukira
kasrah i i Jiw :suila

I dammah u u S zukira
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2. Vokal Rangkap
Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilamgkan dengan

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabumgah

Tanda & Huruf Nama Tanda & Huru Nama
§--- - fathah dan ya mati ai a dan
S - fathah dan wau mati au adanu
Contoh:
S . kaifa
J s : qaula
. Maddah

Transliterasimaddah atau vokal panjang, yang dilambangkan dengan

harakat dan huruf, berupa huruf dan tanda.

Harakat & Huruf Nama Hurufl&anda Nama
¢ - fathah & alif atau ya a a & garis di

atas

(GRS kasrah & ya i I & garis di
atas

- dammah & wau u u & garis di
atas
Contoh:

CHEN T : qala subhanaka
Ay i By : iz qala yusufu li abihi
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuka’ marbutah ada dua:

1. Ta’ marbutah hidup. Transliterask’ marbutah yang hidup atau mendapat
harakatfathah, kasrah, dadammah, adalah /t/.

2. Ta’ marbutah mati. Transliterasia’ marbutah yang mati atau mendapat
sukun, adalah /h/.

Contoh:

Ua’b—ﬂaljﬁ..—'ofg; : raudah al-atfal atau raudatul-atfal
‘axdb : Talhah
E. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atatiasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasgdid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yditwruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
g : rabbana

zali . al-hajju

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambanglkargan huruf,

yaitu Jl. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang ibedbkan atas kata



sandang yang diikuti oleh hursyamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh hursifamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan hurufgy@ama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Huruf-hurufsyamsiah ada empat belas buah, yaitu:

a.« h. Jé Contoh:

b.& e AN :ad-dahru
c.? j. o2 owaddl  :asy-syamsu
d.a k.b

e.v | B

f.J m.d

g Nno

2. Kata sandang yang diikuti oleh hurg@mariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesleadpngan bunyinya,
dalam hal ini /I/ tetap dipertahankan.

Huruf-hurufqamariah ada empat belas, yaitu:

a.) h.< Cont

b.« i o2l al-‘ainu
czg o JSsl :al-wakilu
d.c K. o

e.t ()



f.g m. &

9.¢ ng
Baik itu diikuti oleh hurufsyamsiah maupun hurufqamariah, kata
sandang itu ditulis terpisah dari kata yang mengika dan diberi tanda

hubung (-).

. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Nanturhanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akha. k&pabila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tullgab berupa alif.

Contoh:
o) :inna
o : syai’un
e lt : fa’tibiha

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, b#@ik (kata kerja),ism (kata benda)
maupun Aarf ditulis terpisah. Ada kata tertentu yang penulis@ndengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata, ledrena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ienglisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikatiny
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Contoh:

RISV QVA YR : Wa inna Allaha lahuwa khair ar-razigin
atau Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin
JHAY) Al ) : Ibrahim al-Khafil ataulbrahimul-Khafil

Sedangkan untuk penulisan al-Qur'an adalah ditgskbagaimana
bacaannya dan dicetak miring.

Contoh:

ﬁﬁ'.'\uml\ ‘_,..ML. ) 3.\)3 . wazinu bil-gistasil-mustagim (QS. asy-

Syu’ara’ 182)
Pemakaian Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdhk dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.riHiukapital, seperti yang
berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Diserakam(EYD), antara
lain digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiin permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandamgka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah huruf awal nama diri tersetiutkan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
OAN 43 333 Al ¢l ¢s ¢ Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
atau Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur’anu
Osallad) I &3l § : al-hamdu lillahi rabbil-‘alaniina
Penggunaan huruf kapital awal untuk Allah hanydalerjika dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian. Kalau pssu itu disatukan

xii



dengan kata lain sehingga ada huruf atau haraksg géilangkan, maka
huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:

pile (o4 084N @ Wallahu bi kulli sya’in “alim
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MOTTO

“Hidup adalah ibadah (az-zariyat (51): 56),

Karena itu, orientasikanlah seluruh ruang hidup mu untuk
beribadah kepada Allah. Bila Allah telah menurunkan
Muhammad sebagai suri teuladan hidup sesuai dengan

Ilmu-Nya (al-Ahzab (33): 21), maka pastikan engkau
manauladani Muhammad dalam menjalani kehidupan.

Karena sesungguhnya tujuan hidup adalah berpandangan

dan bersikap hidup sesuai dengan Ilmu (Al-Qur’an dan

Sunnah Rasulullah)”
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah.

Masalah suksesi kepemimpinan merupakan salah sasaru utama
dalam sistem masyarakat Islam. Keutamaan ini dagiibat dalam

keterangan-keterangan al-Qur'an. Allah berfirntan:

s Jsma i 1 gaadal 5 i) ) gasal | il 3 Lol
WS ) Jgm g il (ol 5358 6 o (B e L (8 pSia jaY)

Sl Gual s pd D AV ool 5 AL (s

Hal ini terbukti pula dalam peristiwva pembai’atarbuA Bakar r.a.
segera setelah wafatnya Rasulullah SAW. oleh panabat senior baik dari
kalangan Muhajirin maupun Anshar di balai pertem8agifah Bani Saidah.

Pemilihan khalifah oleh para wakil dari masing-magsigolongan
inilah yang kemudian menjadi landasan para ulantakumerumuskan istilah
Ahlu Al-Hallr Wa Al-‘Aqd yaitu sebutan bagi orang-orang yang bertindak
sebagai wakil ummat untuk menyuarakan hati nuraereka. Menurut Abdul
Karim Zaidan, tugasnya antara lain memilih khalifdtham atau pemimpin

negara secara langsuhg.

! An-Nisa (4) : 59

Pulungan, J. SayutFigh SiyasahAjaran, Sejarah Dan Pemikiranget. Ke-5(Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2002) him. 102.

3 Ibid., him. 66.



Tidak hanya dalam sistem masyarakat Islam, suksgsemimpinan
juga menjadi topik kajian penting dalam sistem dems. Disana,
keterlibatan warga negara dalam pemilihan umum acenjolok ukur
demokrastisasi sebuah negara. Tolok ukur yang diothakisini adalah dalam
hal kualitas penyelenggaraan pemilihan umum tetseaitu tingkat
kebebasan, keadilan, frekuensi (berkala), kerafasitn lain- laiff. Selain
itu, pemilihan umum dianggap sebagai salah satbaggan politik yang paling
banyak membentuk bentang politik dalam dinamikaaeaasi serta memiliki
lebih banyak memiliki varian dibandingkan dengambeaga politik lainnya.
Karena itu, pemilihan umum merupakan sebuah agdvmesar negara
demokrasi.

Pada pertemuan para sahabat pada hari saqgifahuskpat adanya
keharusan untuk mendirikan kekhalifahan, juga Sehuansip yang sangat
urgen yaitu bahwa pemilihan seorang khalifah hatergaksanan melalui
prosedur pemilihan dari ummat, aspirasi ummat atakil ummat yang
aspiratif dan mempresentasikan kedaulatan ummath QGtarena itu,
merupakan kesepakatan final bagi kelompok Ahlu Shnr dan mereka
merupakan kelompok mayoritas ummat Islam — darpédlsati juga pendapat
mereka dalam hal ini oleh kelompok mu'tazilah, Malj dan Khawarij
bahwa jalan menuju keimamahan atau kekhalifahag kanstitusional atau

bahwa sumber kekuasaan khalifah hanya dapat dicaptalui prosedur

* Robert A. Dahl:Perihal Demokrasi Menjelajahi Theori Dan Praktek Demokrasi
Secara Singkalih bahasa oleh A. Rahman Zainuddin (Jakartaa¥ay Obor Indonesia, 2001)
him. 132.

5 Ibid., him. 180.



pemilihan umum oleh ummat, yang dicerminkan melalpiosedur

pembai’atan. Dengan demikian, ummat merupakan degidimasi kekuasaan
| pemerintahan dan bahwa keimamahan atau kekratfifatbentik dengan
“Akad” atau “Kontrak” antara ummat dan imam, khalifatau pemimpin yang
dipilih oleh ummat tidak perduli apapun namafya.

Menurut Rasyid Ridha, pengangkatan khalifah tidaki#benarkan,
kecuali apabilaAhlu al-half wa al-‘agd yang memilihnya serta membaiatnya
dengan kerelaannya.

Berbeda dengan pandangan di atas, Ibnu Taymiyyajasanengecam
institusiAhlu al- hali wa al-‘aqdini. Secara teoriti&hlu al- hali wa al-‘aqd
merupakan sebuah lembaga yang memiliki supremaisiiyudan lembaga ini
dapat mengangkat dan menurunkan seorang Imam.i Beiggla argumentasi
para teolog tidak dapat meyakinkan Ibnu taymiyykdwena ia tidak tahu
darimanakah lembaga ini mendapatkan otoritasnya lmgaimanakah ia
ditegakkan. la juga menghawatirkan bahwa komselp al- half wa al-‘aqd
akan menciptakan lembaga kependetaan seperti atindgyiah dan Kristeh.
Namun di sisi lain, lbnu Tayniyyah sependapat balwamah yang benar

adalah Imamah yang ditegakkan berdasarkan sumpgh (Stibayya’ah/

5Muhammad Dhiauddin Raisheori Politik Islam alih bahasa oleh Abdul Hayyi al-
Kattani (Jakarta: Gema Insani Press, 2001) him. 128

"Dikutip Oleh A. Djazuli,Figh Siyasah (Jakarta: Prenada Media, 2003) him.117.

8Qamaruddin KharPemikiran Politik Ibnu TaymiyyatCet. Ke-2, alih bahasa oleh Anas
Mahyudin (Bandung: Pustaka, 2001) him. 229.



Bai'at) yang saling mengikat diantara raja dan sakyPandangan di atas
sekilas sejalan dengan sistem demokrasi.

Banyak dari kalangan umat Islam yang menolak sistemokrasi dan
pada saat yang sama menolak pemilihan uffuRenolakan ini timbul di
antaranya dari dua sisi. Pertama, ketika Islam rbdgelingkan dengan
demokrasi. Kedua, ketika dikatakan Islam berteraandengan demokrasi.
Secara umum, membandingkan antara keduanya merupakayang salah,
seperti halnya menganggapnya saling bertentanggngalah. Inilah masalah

yang membutuhkan klarifikasi dan penjelasan leliam ™

Dalam konteks negara bangs®t{on stat¢ yang menyelenggarakan
negara berdasarkan ide “demokrasi” sekarang irmdalsumenjadi rahasia
umum bahwa aspirasi politik warga negara kadangdk@dtertutup atau
tersumbat di partai politik, yang notebene memikiewenangan merekrut
anggota untuk ikut memenangkan “kursi” di lembaganakilan. Keinginan
rakyat yang dipercayakan dalam bentuk pemilihamagp suatu partai
politik dalam pemilihan umum seringkali dibelokkasedemikian rupa
sehingga hanya kepentingan elit partai yang didédam dan mendapat

perioritast? Sehingga pemilihan kepala negara melalui mekanjsmeakilan

® Ibid., him. 233.

Oyusuf Al-QardhawyFigh Daulah Dalam Perspektif Al-Quran Dan Sunnalih bahasa
oleh Kathur Suhaidi, cet. Ke-@Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000) him. 14.

“Fahmi HuwaydiDemokrasi Oposisi Dan Masyarakat Madaalih bahasa oleh Abdul
Ghaffar (Bandung; Mizan, 1996) him. 151.

12K oirudin, Partai Politik Dan Agenda Transisi Demokra@fogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004 ) him. 155.



sering tidak efektif untuk mewujudkan kepemimpinaggara yang sesuai

dengan aspirasi rakyat.

Di beberapa negara, pemilihan kepala negara tidgk diwakilkan
kepada lembaga perwakilan, akan tetapi langsureratikan kepada rakyat.
Artinya, di samping rakyat memilih anggota dewamwailan, rakyat juga
memilih kepala negara secara langsung. Di antagaraeyang menerapkan
sistem ini saat ini adalah Indonesia. UUD 1945 IhasiandemerPasal 6A
ayat 1 menyebutkan ; Presiden dan Wakil Presiden dipilih dalam satu
pasangan secara langsung oleh raRy&t Disamping memilih kepala
pemerintahan secara langsung, Indonesia juga mashyelenggarakan
pemilu untuk memilih anggota badan perwakilBasal 2 Ayat 1 UUD 1945
menyebutkan; Majlis Permusyawaratan Rakyat terdiri atas angg@tewan
perwakilan Rakyat dan anggota Dewan Perwakilan BRagang dipilih

melalui pemilihan umum dan diatur lebih lanjut dangindang-undang.”

Dengan demikian, rakyat berkesempatan memilih aaggtewan
perwakilan sekaligus kepala negara. Hal ini beratara rakyat sangat
menentukan perjalanan penyelenggaraan negara, hapk&pemimpinan
negara akan dipegang oleh orang-orang yang memnkiikilifikasi dan
kompetensi memimpin atau tidak, sehingga kesejadwemasyarakat akan
bisa terwujud atau tidak. Oleh karena itu, rakyaturdut memiliki
pengetahuan menyangkut kualifikasi yang ditetapari’at dan kompetensi

seorang pemimpin yang mampu menciptakan kehiduary yebih baik,

13 www.mpr.go.id/uud-1945Akses tanggal 13 April 2008.




disamping kesadaran bahwa memilih merupakan selaldifitas yang

mengandung tanggungjawab hukum.

Selain itu, rakyat juga perlu melihat pola kepemimap dan konsep
penyelanggaraan negara yang dimiliki oleh para iki@tdDisini dapat dilihat
siapa yang mendapatkan persetujuan paling banyakalyat berarti pola
kepemimpinan dan konsep penyelenggaraan negaradkatetsebut lah yang
disetujui oleh rakyat. Sebab, rakyat lah yang mtrem pilihan terhadap
jalannya kekuasaan, dan persetujuannya merupakaat yagi kelangsungan

perwakilan / kepemimpinan orang-orang yang mergéitiannya’*

Namun demikian, banyak sekali kendala yang dimilikasyarakat
dengan berbagai latar belakang kehidupan tersgdoug, dapat mengakibatkan
kesalahan dalam mempertimbangkan kelayakan seogdoiy pemimpin yang
akan dipilih. Di antaranya, di kalangan masyarakatg sedang berkembang
dimana sebagian besar anggota masyarakatnya maailhuruf, akan merasa
kesulitan untuk menentukan kebutuhan mereka yahgnsenya. Hal ini di
antaranya disebabkan oleh adanya orang-orang yamdha mendapatkan
keuntungan dari kelompok tertentu yang dominan alakgan orang-orang
terpelajar yang senantiasa turut campur dan menapeimgpikiran rakyat

yang kurang terpelajar, sehingga rakyat tidak dapatgeluarkan suara hati

YFahmi HuwaydiDemokrasi Oposisi dan Masyarakat Madaalih bahasa oleh Abdul
Ghaffar (Bandung; Mizan, 1996) him. 161.



mereka yang sebenarnfaSelain itu, banyak terjadi praktek politik uang
(Money Politig oleh orang-orang / kelompok yang ingin mendulsogra
rakyat lebih banyak sehingga bisa memenangkan sd@aiem pemilihan
umum. Praktek seperti ini terbukti sangat efektifiengingat kondisi
perekonomian rakyat yang sedang dalam kesulitan, iniasangat mudah

dimanfaatkan untuk memenangkan pemilu secara &dak

Masyarakat juga masih sangat rentan dipengaruhi sikap fanatik
kepada kelompok partai, suku, daerah dan lain setg yang sebenarnya
tidak relevan dengan persoalan kelayakan seoramgnyg®n, dan sikap
fanatik menjadikan seseorang selalu membela kelknyao tanpa
memperdulikan kebenaran dan kebathilan. Sebagaimag&apan orang-
orang jahiliyah; “tolonglah saudaramu yang zalimn dgang dizalimi”.
Ungkapan ini diluruskan pemahamannya oleh Rastl@®&W. dan diberikan

penafsiran baru sesuai dengan nilai-nilai Istdm.

Intinya, masyarakat belum menyadari sepenuhnya &alklalam
kedudukannya sebagai pemilih, baik itu sebagai akitan dan terlebih lagi
sebagai warga negara, agama membebankan tanggabdjakum atas suara
yang ia berikan dalam pemilihan Umum. Kondisi imirdngkali disebabkan
oleh pandangan yang dikotomis antara urusan agamgad urusan negara,

bahwa pemilu merupakan urusan negara yang samd selaar urusan

5 M. Hasbi Amiruddin Konsep Negara Islam Menurut Fazlur Rahngxiogyakarta:Ull
Press 2000) him. 93.

%yusuf al-QardhawyFigh Perbedaan Pendapat Antar Sesama Mustiet, Ke-4, alih
bahasa oleh Aunur Rafig Saleh Tahnfithkarta: Robbani Press, 1997) him.. 243.



agama. Padahal Tanggungjawab ini ada mengingat ébaRasulullah
memerintahkan untuk menunjuk seorang pemimpin thranlebih dari tiga
orang dan bahwa mewujudkan kemaslahatan merupakaggungjawab
semua ummat manusia, termasuk oleh seorang wargaranemelalui

pemilihan umum.

Oleh karena itu, agar rakyat memiliki rasa tanggamgb serta
kesadaran tersebut, sehingga akan memilih calog lyanar-benar memenuhi
syarat untuk menjadi pemimpin yang layak, dan meygepingkan
pertimbangan-pertimbangan yang bersifat subjektiika masyarakat perlu
memahami dan menyadari dengan sesungguhnya bagaisebenarnya
kedudukan pemilih dalam pemilu berikut konsekuéwsisekuensi yang
timbul dari keikutsertaannya dalam pemilihan umwrsebut dalam ajaran
Islam. Skripsi ini mencoba mendiskusikan permasadatersebut dengan
memaparkan pandangan Yusuf al-Qardhawy seputarlahapamilu yaitu
tentang kedudukan pemilih dalam pemilihan umum asédmnsekwensi-

konsekwensi yang timbul dari kedudukan tersebut.

Yusuf al-Qardhawy merupakan seorang ulama yangnédlkeukup
moderat, namun tegas. Sehingga fatwa-fatwa sertalapgannya dapat
diterima oleh banyak kalangan. Sikap moderat inlia pyang barangkali
menjadikan Yusuf al-Qardhawy sebagai sumber rujli@myak kalangan di
Indonesia, terutama para pelajar, dalam menganddisanenyikapi berbagai

persoalan dalam dinamika keilmuan dan kehidupan.



Sikap moderat Yusuf al-Qardhawy dapat dilihat datalisannya yang
menyerukan agar umat Islam mengambil atau mengkatihaj pertengahan
untuk menyatukan barisan perjuangan Islam, yangcerannkanTawazzun
(keseimbangan) dan keadilan, jauh dari sikap bibdeb atau sebaliknya
mengurangi ajaral. Beliau juga bersikap moderat dalam menyikapi
perbedaan antara dua kelompok dalam Islam, yaitomeok ekstrim dan

kelompok skeptis, yang sulit untuk dipertemuk&n.

Selain itu, banyak buku-buku Yusuf al-Qardhawy jugalah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang ntieljgrbagai bidang
keilmuan, terutama menyangkut kajian Figh. Tidakahebila pemikiran
Yusuf al-Qardhawy turut “mewarnai” khasanah penaikilslam masyarakat
Indonesia. Bukan hanya itu, Yusuf al-Qardhawy jugenjadi ketua majlis
ulama dunia, sehingga tidak heran bila Presiden sRhgat apresiatif
menyambut kedatangan beliau dalam kunjungannyan#élenksia beberapa

waktu yang lalut®

B. Pokok Masalah.
Dari latar belakang tersebut, dapat penyusun ruatuglermasalahan
yang akan penyususn teliti dalam skripsi ini, yaBagaimana kedudukan

pemilih dalam pemilihan umum menurut Yusuf al-Qanai?

Yyusuf al-QardhawyFigh Perbedaan Pendapat Antar Sesama Musliniim..109.

Byusuf al-QardhawySunnah Rasul, Sumber llmu Pengetahuan Dan Peragatim
bahasa oleh Abdul Hayyie Al-Katani DKk, (Jakar@ema Insani Press, 1998) him. 43.

19 www.detik.com/kunjungan-gardhawy-indonesikses tanggal 24 Februari 2008.
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Dengan rumusan masalah tersebut, kiranya penyuapat aneneliti
permasalahan secara lebih terarah dan lebih meragatmupaya penelitian.
Selain itu penyusun dapat membatasi kajian agak tdelebar terlalu jauh ke

permasalahan lain yang tidak menjadi fokus darakapi.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuarupemymelakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pandangasuival-Qardhawy tentang
kedudukan pemilih dalam pemilihan umum dengan memakan metode dan
pendekatan yang ada, berikut hal-hal yang terkat dengan kedudukan
tersebut.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalapertama, dengan
mengetahui pandangan Yusuf al-Qardhawi dan perbegaa dengan
pandangan ulama lainnya menyangkut masalah inh alenambah wawasan
intelektual penyusun tentang khasanah pemikirantippdslam khususnya
dalam masalah pemilihan umum, dan diharapkan dapajadi sumbangan
pemikiran yang bermanfaat positif bagi dinamika i@@pan masyarakat
dalam berbangsa dan berneg#&t@dua,menambah kepustakaan Fakultas dan

Universitas pada umumnya dan Jurusan pada khususnya
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D. Telaah Pustaka.

Kajian tentang pemilihan umum dalam pemikiran golislam telah
banyak dilakukan baik itu melalui buku-buku, karyeniah mahasiswa
maupun diskusi-diskusi lainnya. Hal ini disebabkagensi prosesi ini dalam
sistem masyarakat Islam. Begitu banyak tokoh yaglght mencurahkan
perhatiannya untuk mengkaji masalah ini.

Kajian yang secara lengkap dan mendalam membahdsdkean
pemilih khususnya menurut Yusuf al-Qardhawy belwegito banyak. Hal ini
barangkali disebabkan oleh karena selama ini kemgara untuk memilih
kepala negara / pemimpin dipandang sebagai kewanangebuah
kelembagaan, sehingga kedudukan pribadi pemilitsetodiri kurang begitu
tersentuh. Namun demikian, ada beberapa penulisnyuysun yang juga
membahas tentang kedudukan proses pemilihan melslaat, meski tidak
mengkajinya secara khusus, yaitu Abdul Karim Zaidalam bukuny#emilu
Dan Partai Politik Dalam Perspektif Syari'ahteriemahan Arif Ramdani
(Bandung; PT. Syamil Cipta Media, 2003). Selain iga juga beberapa
skripsi yang mengkaji pemikiran Yusuf al-Qardhawgtang tema-tema yang
cukup berkaitan dengan skripsi ini. Diantaranya alrivluaniya dalam
skripsinya yang membahas pemikiran Yusuf al-Qargh&wntang suksesi
kepemimpinan, dan Fitriyah dalam skripsinya yangmbahas pandangan
Yusuf al-Qardhawy tentang kedudukan pemimpin pertean dalam Islam.

Sejauh pembacaan yang penyusun lakukan terhadga-karya yang

ada, judul yang penyusun teliti yaitu tentang kedkach pemilih dalam



12

pemilihan umum menurut Yusuf al-Qardhawy belum gdag membahas

secara khusus.

E. Kerangka Teoritik.

Berangkat dari sejarah pemilihan Abu Bakar r.a.rapalama
menyimpulkan bahwa kewenangan memilih berada dgatanpara wakil
ummat yang kemudian oleh pada ulama dirumuskan gaebembaga
perwakilan /Ahl al-Hallz wa al-Aqd.

Pendapat tersebut di antaranya disampaikan oleyidRR&lha, bahwa
pengangkatan khalifah (Kepala negara) tidaklah rdidean kecuali apabila
khalifah tersebut merupakan pilihan para anggotéoéga perwakilaf

Sejalan dengan pendapat Rasyid Ridha tersebut wabhMa
berpendapat bahwa imamah (kepamimpinan negara)t dapadi melalui
salah satu dari dua cara, pertama dengan pemitledmAhl al-Hallr wa al-
Aqgddan kedua dengan janji (penyerahan kekuasaan)ro&h sebelumny%ﬁ

Pendapat ini dikuatkan juga oleh lIbnu Taymiyyalnaggimana telah
penyusun sebutkan sebelumnya. Bila pemilu merupgan untuk mencapai
kursi keimamahan sebagaimana telah disebutkan Dlela’'uddin Rais,

sementara as-Sanhuri menyatakan bahwa keimamahewpakan sebuah

“pikutip oleh A. Djazuli,Figh Siyasahedisi revisi (Jakarta: Prenada Media, 2003)
him. 117.

Ypid., him. 105.
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kontrak yang hakikf, maka tidak diragukan lagi bahwa pemilihan umum

adalah jalan menuju sebuah kontrak antara umatdepgmimpin.
Kepemimpinan dalam Islam merupakan keharusan. iprins dapat

diketahui dari perjalanan sejarah Islam khususngdapmasa Khulafaur

rasyidin dan generasi berikutnya. Disamping itustRallah bersabdd®

Dari hadits di atas, secara tegas rasul membeniaimtah untuk
memilih seorang pemimpin bila ada lebih dari tigang dalam sebuah
komunitas. Mafhum dari perintah di atas adalahamdakebuah negara pun
harus dipilih seorang pemimpin.

Melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar merup&kavajiban
bagi umat islam, baik secara sendiri-sendiri maugroara kelompok. Upaya
tersebut tidak akan berjalan secara sempurna kedeafjan menggunakan
kekuatan dan kepemimpinan. Disisi lain, tabiat laisa Islam sudah
memastikan keharusan adanya daulah untuk melaksaarakr ma’ruf dan
nahi mungkaf? Jika demikian, maka kepemimpinan daulah yang ditean
untuk mewujudkan amar ma'ruf dan nahi mungkar hertkhapan-tahapan

yang menjadi jalan menuju kepemimpinan itu juga upakan keharusan,

22hid., him. 167.

2 Abu Dawad Sulaiman 'Ibn Asyés, Sunan AbDawid (Beirut; Dar Al-Fikr, t. t.) 36,
Hadits No. 2608, Kitab Al-Jihad” Bab Fi Al-Qoumi Yu&firzna Yu'ammifina Ahaduhuni Hadits
Shahih Diriwayatkan dari AbSatid Al-Khudri.

Zyusuf Al-QardhawyFigh Daulah Dalam Perspektif Al-Quran Dan Sunnahim. 28-
29.
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sesuai dengan kaidah Ushul Figh yaitu bahwa serang snenyempurnakan
perbuatan wajib, maka ia tiada lain melainkan waijita?

Dalam penelitian ini penyusun akan membahas pefatasa pokok
sebagaiman telah penyusun sebutkan sebelumnyaarmdemgnggunakan
landasan pikiran di atas dan pandangan Yusuf elt@avy khususnya yang

menyangkut tentang pemilihan umum.

M etode Pendlitian.

Jenis penelitian yang penyusun gunakan dalam gamukkripsi ini
adalah riset kepustakaanLilfrary Research Sedangkan analisisnya
menggunakan pendekatan historis dan normatif. Metostoris adalah studi
empiris yang menggunakan berbagai generalisasi kumhiemaparkan,
menafsirkan dan menjelaskan data. Dengan metodegenyusun mencoba
menjawab pokok permasalahan dengan melihat hubutagan belakang
sejarah tokoh yang menjadi objek kajian dengan gagahnya tentang
kedudukan pemilih dalam pem'ﬁﬁ. Sementara metode normatif yaitu
penelitian yang menggunakan kerangka normatif umhgnganalisa objek
kajian. Kerangka normatif yang dimaksud disini attediyasah syar’iyyah.

Secara garis besar, langkah yang akan penyusurutemplalui tiga
tahap.Pertama,mengumpulkan dat&edua,pengolahan dat&etiga analisis

data. Dalam pengumpulan data, penyusun membagiesutialta menjadi dua

% Kamal Mukhtar dkk.Ushul Figh (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995) him.

157.

26\, Hariwijaya, S.S., M.Si DkkMetodologi dan Teknik Penulisan Skripsi, Tesis dan

Disertasi,( Yogyakarta, Elmatera Publishing; 2007) him. 45.
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bagian,pertama,sumber data primer, yaitu Kitadin Figh al-daulah F Al-
Islam (Figh Daulah Dalam Perspektif Al-Quran Dan Sunndah Siyasah
Syariyyah (Pedoman Bernegara Menurut Al-Quran Dan Sunnahyaka
Yusuf al-Qardhawy yang banyak mengulas hal-hal yberkaitan dengan
tema pembahasarKedua, sumber data skunder, yaitu karya Yusuf Al-
Qardhawy lainnya serta karya ulama dan tokoh peml&innya yang
berkaitan dengan tema pembahasan.

Setelah data terkumpul kemudian diolah menjadi kasg dan
sistematis. Pengolahan tersebut mulai dari memiaita-data yang berkaitan
dengan pokok permasalahan, kemudiditing memilah dan menyajikan.

Sedangkan proses terakhir yaitu analisis. Analigimerupakan tahap
yang terpenting untuk dilakukan, dengan tujuan kimengetahui bagaimana
pandangan Yusuf al-Qardhawi tentang kedudukan pendilam pemilu

ditinjau dari aspek historis dan normatif.

. Sistematika Pembahasan.

Semua kegiatan penelitian dari tahap awal hingbaptaakhir harus
merupakan rangkaian yang utuh. Sistematika pembahdan pelaporan isi
akan penyusun susun dalam skema sehingga isi fi@melecara keseluruhan
dapat diketahui dengan jelas.

Pada Bab pertama, sebagai pendahuluan, akan pernyasarkan latar
belakang masalah yang menjadi titik tolak bagi peayan skripsi ini, berikut

pokok permasalahan yang akan penyusun teliti, k&lonudian tujuan dan
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kegunaan, tela’ah pustaka, kerangka teoritik, meetqubnelitian, serta
sistematika pembahasan.

Sebelum membahas lebih jauh tentang pemilih, halgyaerliu
difahami terlebih dahulu adalah tentang pemilihamuon itu sendiri. Oleh
karena itu pada Bab kedua penyusun akan memapdihj@anan umum
tentang pemilihan umum. Pembahasan ini dimaksudkdok mengetahui
pengertian pemilihan umum serta hal-hal yang teeait dengannya, sebagai
kerangka umum bagi pembahasan yang akan dilakialn.ini memuat
tentang pengertian pemilihan umum yang disertagderpenjelasan tentang
teori ahlul al-hali wa al-aqdi dan teori Bai'at dan jenis-jenis sistem
pemilihan.

Pada Bab ketiga, akan penyusun paparkan sekilagngerBiografi
Yusuf al-Qardhawy, terutama tentang aktifitas kedmnya, metode istinbath
hukum serta karya-karyanya. Selanjutnya, penyusapankan tentang
pandangan Yusuf al-Qardhawy tentang pemilihan umuthususnya
menyangkut kedudukan pemilih dalam pemilu yang adirfokus penelitian
penyusun. Kemudian pada Bab keempat dilakukansimédirhadap pemikiran
tersebut dengan pendekatan normatif dan histbaisap ini merupakan tahap
terpenting dalam penyusunan skripsi ini, dan samgahentukan apakah
penyusun mampu memberikan jawaban atas pokok palahas yang telah

penyusun utarakan sebelumnya.
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Pada bab terakhir (Bab kelima) memuat tentang kadan akhir serta
saran-saran yang mungkin diperlukan sebagai konehik kesempurnaan

kajian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemilihan umum menurut Yusuf al-Qardhawi merupakanses
persaksian,. Hal ini dilihat dari sisi pemberiaisdesian yang identik dengan
pemberian suara dalam pemilihan umum, sehinggadkd@n pemilih dalam
pemilu adalah sebagai saksi.

Dengan kedudukan tersebut, maka memberikan suéaen geemilu
merupakan kewajiban. Kewajiban ini timbul karenanpe dapat menjadi
jalan untuk memberantas kemungkaran dan mencipteaaslahatan, yaitu
melalui dewan perwakilan dan kepemimpinan negarag yaotabene
ditegakkan dengan pemilu.

Melihat paradigma yang ia gunakan dalam memandagoglan
pemilu, dapat disimpulkan bahwa Yusuf al-Qardhavimiasuk tokoh yang
moderat. Paradigma ini tidak lepas dari keterlibay@ dengan gerakan
dakwah Ikhwanul Muslimin yang memandang bahwa igoéilalah bagian
integral dari Islam, dan pada saat yang sama lpafignjadi bagian integral
dari dakwabh.

Selain dipengaruhi oleh gerakan Ikhwanul Muslimpemikiran
Yusuf al-Qardhawi juga cukup dipengaruhi oleh adtdsnya di dunia
akademik dan sosial lainnya. Dengan latar belak@mngebut, Yusuf al-
Qardhawi menjadi tokoh yang memiliki wawasan luasghn pandangan-

pandangannya yang sarat dengan pertimbangan nbdaatempiris.
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B. Saran-saran

Pandangan Yusuf al-Qardhawi tentang kedudukan end&lam
pemilu sangat sesuai dengan konteks system demakriglonesia. Karena
itu, perlu penelitian dan sosialisasi lebih lanjilengan harapan, dapat
menjadi masukan yang konstruktif bagi masyarakaaga pemilih dan solusi
bagi dinamika penyelenggaraan pemilihan umum ditedia yang selama ini
sering diwarnai konflik yang sangat merugikan.

Untuk itu, diperlukan beberapa hal untuk mewujudkeamapan ini,
seperti:

1. Memberikan pendidikan nilai-nilai politik Islam kbusnya tentang
pemilihan umum kepada masyarakat, baik oleh pema¢rirmaupun
lembaga-lembaga non pemerintah lainnya.

2. Mendorong pihak-pihak yang aktif dalam bidang [lolkearah budaya
politik yang lebih Islami, agar terjadi proses phklyang kondusif secara
timbal balik antara rakyat dan elit politik.

Upaya di atas memang sangat sulit, namun tidak rtbetidak
mungkin. Diperlukan upaya lainnya secara konsid@nterus-menerus untuk
mengkaji lebih jauh tetang masalah ini. Skripsiianya sebagian kecil dari

upaya tersebut dan masih membutuhkan perbaikapetagiitian lebih lanjut.
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Lampiran |

TERJEMAHAN
Nomor .
No. | HIm. | F.N. SR
BAB I

1 1 1 | "Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Wlidan ta'atilah
rasul (NYA), dan ulil amri di antara kamu. Kemudigka
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kkarah
ia kepada Allah (al-Qur'an) dan rasul (Sunnahnjyeg, kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudiamg
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih bailbakya."

2 13 23 | "Jika ada tiga orang yang pergi dalam daaatu perjalanar
hendaklah mereka mengangkat salah seorang di antaeka
sebagai pemimpin."

BAB 111

3 59 [ 37| "Janganlah saksi-saksi itu enggan (mendrerketerangan
apabila mereka dipanggil.”

4 60 38| "Dan janganlah kalian (para saksi) menyatyikan
persaksian. Dan barangsiapa menyembunyikannya,
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya."

5 63 47 | "Dan persaksikanlah dengan dua orang gaksi adil diantarg
kalian."

6 64 | 48| "...dari saksi-saksi yang kalian ridhai."

7 65 53| "...oleh karena itu, jauhilah oleh kalianha¢a-berhala yan
najis itu, dan jauhilah perkataan-perkataan dusta."

8 65 55| "Dan hendaklah kalian menegakkan keaditan karena|
Allah."

9 66 57 | "Janganlah saksi-saksi itu enggan (menderketerangan
apabila mereka dipanggil.”

10| 66 58| "Dan janganlah kalian (para saksi) menyemikan
persaksian. Dan barangsiapa menyembunyikannya,
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya."

maka

maka




Lampiran 11
BIOGRAFI ULAMA-ULAMA

1. Al-Mawardi

Nama lengkap al-Mawardi adalah Abu Hasan Ali IbrbiHaal-Mawardi al-
Bashri. Hidup antara tahun 364-450 H / 975-10591&adalah ulama figh siyasah
yang terkenal dari mazhab figh Syafi'i. Karena wasrmya yang luas dalam bidang
ini, ia diangkat menjadi salah seorang pejabat petaban pada masa Dinasti
Abasiayah. Salah satu karyanya yang sangat terklanainenjadi rujukan sampai saat
ini adalah al-Ahkam as-Sulthaniyah. Selain itu, pdgm karangan-karangan lainnya
yang juga sangat dikenal, di antaranya Qowanin atak& dan siyasah al-Malik.

2. lbnu Khaldun

Nama lengkap Ibnu Khaldun adalah Abd ar-RahmanMiimammad Ibn
Muhammad Ibn Hasan Ibn Jabir Ibn Muhammad Ibn libonabn Abd ar-Rahman Ibn
Khaldun. la lahir di Tunisia, AfrikaUtara pada tahd32 H / 1332 M. keluarganya
berasal dari daerah Andalusia, sepanyol selatag piawlah sekitar abad 7 H.

Ibnu Khaldun memiliki banyak keahlian, ia fasih a&h Sab’ah, ahli
Tafsir, Figh, Hadits, dan Gramatikal bahasa aratméndalami ilmu Hadits dan Figh
dari mazhab Imam Maliki. Dengan berbagai kemamp@eng ia miliki, ia kemudian
dikenal sebagai pendiri ilmu soSial, ahli sejarah denulis berbagai buku. Salah satu
karangannya yang sangat terkenal adalah Mukaddiomalkihaldun.

3. Ibnu Taymiyah

Nama lengkap beliau adalah Tagi ad-Din Abu al- Ablim Abd al-Halim
Ibn Abd As-Salam Ibn Taymiyah. la lahir pada 22uran1262 M di daerah Harran,
dekat damaskus, dari keluarga salah seorang uldnya, Silama mazhab Hambali.
Ayahnya bernama Abd al-Halim, adalah seorang kepekolah ilmu hadits yang
terkenal di Damaskus.

Karena kemampuannya, Ibnu Taymiyah menggantikandwddn ayahnya
yang wafat saat ia berusia 21 tahun sebagai gumukHatib di masjid-masjid. la
adalah tokoh yang memiliki pandangan-pandangan yéogtroversial pada
zamannya. Perkembangan politik saat itu memaksanitgk memimpin perlawanan
militer terhadap bangsa Mongol, untuk membela ta8ghia, hingga akhirnya ia
wafat dalam penjara pada usia 67 tahun.

4. Al-maududi

Nama lengkap al-Maududi adalah Abu al-A’la al-Maddl_ahir pada 25
September 1903 M di Aurangabad, Hindia tengah, wafat pada 23 September
1975. la termasuk tokoh yang berperan dalam pemka&ntnegara Islam Pakistan,
sebagai konseptor negara Islam melalui gerakatikpdéima’ah Islamiyah.

Sewaktu Pakistan berdiri, pada awalnya ia memilienjadi oposisi
pemerintahan. Namun pada tahun 1965, ia mengusutkanangan konstitusi
Pakistan dan diterima sebagai konstitusi semem@kastan.
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(Lulus Th. 2000)

4. Perguruan Tinggi : Masuk UIN Sunan Kalijaga Yggkarta Th. 2001

Orang Tua

Nama Ayah : Tugiman

Pekerjaan : Tani

Nama lbu . Marsinah

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

Alamat . Paret Amat, Desa Kedaburapat, Kec.RanpBanat,

Kab. Bengkalis, Riau
Pengalaman Organisasi
1. Staf Pengurus Pusat Study dan Konsultasi Hukum KB $&k. Syari'ah UIN Sunan
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